INSTRUMEN PENELITIAN
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a) Lembar informed consent; 
b) Alat tulis berupa pena, penggaris dan spidol untuk menandai posisi;
c) Buku catatan; 
d) Midline; 
e) Goniometer; 
f) Kamera; 
g) Kertas dan baskom/ ember yang berisi air untuk media pemeriksaan footprint test; 
h) Tinta yang mudah hilang dan aman untuk kulit. 
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Lampiran 9 — Standar Operasi Penelitian (SOP)

SOP PENELITIAN

SOP Pengukuran Derajat Q Angle

Judul Pengukuran Derajat O 4ngle ) o
Pengertian Pengukuran derajat g angle adalah suatu pengukuran yang
digunakan untuk mengetahui besar sudut yang terletak
antara garis yang menggambarkan tarikan aksial tendon m.
quadriceps femoris dan garis yang membagi dua ligamentum
patellae.
Tujuan ‘Untuk mengetahui besar sudut g angle
Prosedur 1. Persiapkan tempat
- Kegiatan akan dilakukan di salah satu ruangan SMP
Muhammadiyah 2 Gamping
2. Persiapkan alat
- Goniometer
- Midline
- Pena
3. Persiapkan responden
- Responden diberikan penjelasan tentang pengukuran
derajat g angle

- Responden sebaiknya menggunakan pakaian olahraga
- Responden dipersiapkan mengikuti pengukuran
derajat g angle

Langkah - langkah

Cara melakukan pengukuran derajat g angle adalah sebagai |
berikut:
!

@

Pengukuran dilakukan dengan ditemani 1 orang saksi
dalam ruangan tertutup. Responden diminta untuk
memakai celana pendek atau menngangkat celananya
scbatas atas lutut atapun cclana tipis yang tidak
menghalangi palpasi struktur-struktur ekstremitas inferior
Responden duduk pada kursi terlebih dahulu.

Mengukur g angle responden dengan menggunakan
goniometer standar. Mencari patokan garis yang ditarik
dari SIAS ke pusat os. patellae dan garis yang memanjang
dari tuberositas tibiae ke pusat os. patellae. Pengukuran
dilakukan pada kaki kiri terlebih dahulu kemudian kaki
kanan.

Responden diminta untuk berdiri dengan kaki terbuka
selebar bahu dan posisi seimbang tidak bertumpu pada
salah satu kaki.

Mengukur g angle responden dengan menggunakan
goniometer standar. Mencari patokan garis yang ditarik
dari SIAS ke pusat dan garis yang memanjang dari
tuberositas tibiae ke pusat os.patella. Pengukuran
dilakukan pada kaki kiri terlebih dahulu kemudian kaki
kanan.

Mencatat hasil pengukuran.
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SOP PENELITIAN

SOP Footprint Test

Judul
Pengertian

Footprint Test . |
Foolprint Test adalah tes yang digunakan untuk mengetahui
tinggi rendahnya arkus atau Medial Longitudinal Arch
(MLA) dengan metode chippaux-smirak index dalam
mengklasifikasikan pes planus berdasarkan  tingkat
derajatnya.

Tujuan Untuk mngetahui bentuk arkus kaki terutama dalam
penelitian ini yaitu bentuk kaki pes planus sesuai dengan
derajatnya

Prosedur 1. Persiapkan tempat

- Kegiatan akan dilakukan di halaman SMP
Muhammadiyah 2 Gamping
2. Persiapkan alat
- Ember
- Air
- Nampan/ wadah cat

- Kertas concorde A4 (210 x 297 mm)
- Tinta (liquid watercolour) yang mudah hilang dan
aman untuk kulit

- KainLap
- Penggaris
- Pulpen

3. Persiapan responden
- Responden diberikan penjelasan mengenai alat ukur

Footprint Test

- Responden sebaiknya menggunakan pakaian olahraga

I - Responden dipersiapkan mengikuti Fooiprint Test

| Langkah - langkah | Cara melakukan Footprint Test adalah sebagai berikut:

! 1. Responden diminta untuk mencuci dan membersihkan
kakinya terlebih dahulu sampai bersih dan kering.

2. Responden diminta memasukkan kakinya kedalam
nampan yang berisi tinta, dilakukan pada posisi berdiri

3. Kaki yang telah diinjakkan pada tinta, responden diminta
untuk menapakkannya ke kertas yang telah disesuaikan
oleh fisioterapis

4. Responden memindabkan kakinya kedalam ember yang
berisi air untuk membersihkan telapak kakinya dari tinta
dan membersihkan ulang dengan kain lap sampai bersih
dan kering

5. Responden melakukan pengulangan pada kedua Kkaki '

secara bergantian

6. Kertas yang telah berisi cetakan Kkaki responden,
didiamkan beberapa menit agar tintanya kering

7. Cetakan kaki tersebut diukur oleh fisioterapis dengan
menggunakan metode chippaux- smirak index X





